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Abstrak  
Perkembangan teknologi saat ini telah mengarahkan pemakaian lampu untuk PJU yang lebih 
efisien dan hemat energi. Teknologi tersebut adalah melalui penggunaan lampu LED (Light 
Emitting Diode) beserta luminernya. Teknologi LED merupakan salah satu teknologi yang 
berkembang secara cepat dengan potensi penghematan energi yang signifikan. Dalam kondisi 
tertentu, lampu PJU yang menggunakan teknologi LED dapat mengurangi penggunaan energi 
hingga 60%. Keuntungan lain yang diperoleh dari efisiensi energi pada sistem PJU adalah 
untuk mendukung target pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK). Potensi penghematan 
energi listrik yang dapat dicapai pada lokasi penelitian dilaksanakan adalah sebesar 1.963 
kWh/bulan atau sekitar 53 persen dengan penghematan suplai tenaga listrik sebesar 21,9 kVA 
atau sekitar 81,5 %. 
Kata kunci : Pengaduan, Efisiensi, LED, Penghematan Energi Listrik, Penerangan Jalan Umum 
 
Abstract 
Current technological developments have led to the use of lights for PJU that are more efficient and energy 
efficient. The technology is through the use of LED (Light Emitting Diode) lamps and their luminaires. LED 
technology is one of the rapidly developing technologies with significant energy saving potential. Under 
certain conditions, PJU lamps that use LED technology can reduce energy use by up to 60%. Another 
advantage obtained from energy efficiency in the PJU system is to support the reduction of greenhouse gas 
(GHG) emissions targets. The potential for electrical energy savings that can be achieved at the research 
location is 1,963 kWh / month or about 53 percent with a savings in electricity supply of 21.9 kVA or about 
81.5% 
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Penerangan berkaitan erat dengan 
keadaan atau suasana malam yang 
membatasi kegiatan manusia. Dengan 
adanya penerangan, kini aktivitas manusia 
tidak hanya terbatas di siang hari saja, 
melainkan bisa dilakukan di malam hari. 
Seperti halnya penerangan jalan umum, 
jalan tanpa lampu akan menjadi sesuatu 
hal yang membahayakan di malam hari. 
Selain dari segi keamanan, minimnya 
penerangan dapat menyebabkan 
kecelakaan, baik akibat faktor internal 
ataupun eksternal pengendara.  
Untuk mewaspadai bahaya tersebut, 
pemerintah daerah setempat melalui 
dinas instansi terkait yang bertanggung 
jawab terhadap fasilitas publik berupa 
lampu jalan ini hendaknya melakukan 
pemasangan lampu PJU di sejumlah 
tempat secara memadai. Namun tidak 
semua jalan adalah menjadi kewajiban 
pemerintah. Terdapat kawasan tertentu 
yang memerlukan perhatian khusus untuk 
dilakukan pemasangan lampu PJU seperti 
halnya jalan utama, tikungan tajam, jalan-
jalan berpohon, jalan dengan median yang 
sempit, jembatan sempit/panjang, jalan 
layang, terowongan, tepat peristirahatan , 
jalur lalu lintas di daerah pemukiman dan 
daerah komersil, serta jalur pejalan kaki 
didaerah pemukiman atau daerah 
komersil. Tempat-tempat tersebut adalah 
tempat yang paling banyak diakses oleh 
masyarakat sehingga memerlukan 
prioritas terhadap pemasangan lampu 
PJU.   
Penerangan yang kita dapati di 
sepanjang jalan terkadang membuat kita 
bertanya-tanya berasal dari mana tenaga 
pembangkitnya atau jenis lampu apa yang 
digunakan karena bisa menghasilkan 
cahaya yang terang sekali. Sudah pasti 
pembangkit listrik untuk negara yang 
digunakan adalah PLN. Nah untuk jenis 
lampu, beberapa contohjenis lampu jalan 
yang digunakan untuk dijadikan lampu 
PJU, ada yang bernama lampu tabung gas 
Flourescent, lampu mercury, lampu 
halogen, lampu sodium dan lampu LED 
(Light Emitting Diode).  
Setiap jenis lampu memiliki daya 
tingkat keterangan dan jangkau yang 
berbeda-beda, seperti contoh nya lampu 
sodium. Lampu sodium merupakan lampu 
yang biasa nya di pasang di kawasan 
industri. Dipasang di kawasan industri ini 
karena lampu ini adalah salah satu jenis 
lampu konvensional yang cahaya nya 
paling terang. Akan tetapi, dewasa ini kita 
mengenal adanya lampu LED atau yang 
disebut juga Light Emitting Diode. Lampu 
LED ini memiliki kelebihan yaitu watt 
lampu led rata-rata lebih kecil 
 




dibandingkan jenis lampu yang lain 
sehingga daya lampu led juga relatif kecil, 
selain itu memiliki cahaya yang terang dan 
irit biaya listrik sehingga bisa dibilang 
lampu led hemat.  
Ternyata setelah diadakan penelitian, 
lampu konvensional seperti lampu 
sodium, merupakan lampu yang hanya 
mengeluarkan 30% cahaya dari seluruh 
listrik yang dibutuhkan. Sehingga sangat 
tidak efisien sekali digunakan, selain 
mahal untuk tagihan listrik nya, lampu ini 
tidak mengeluarkan cahaya secara utuh. 
Berbeda dengan LED, lampu LED ini 
memiliki kelebihan yaitu mengubah 
hampir seluruh daya listrik, menjadi 
cahaya. Sehingga tingkat keterangan nya 
sangat baik dan bagus, lumen lampu led 
juga terbilang bagus, selain itu listrik yang 
digunakan nya pun tidak terlau banyak 
dan boros. Sehingga lampu LED juga 
menjadi pilihan bagi para masyarakat 
untuk dijadikan alat penerangan di rumah 
atau sekitar.  
Namun selain kelebihan lampu 
leddiatas, tentu saja terdapat kekurangan, 
salah satunya adalah harganya yang relatif 
lebih mahal dibandingkan lampu jenis 
lainnya, sehingga diperlukan investasi 
awal yang tinggi untuk dapat 
menggunakan lampu led khususnya 
untuklampu penerangan jalan umum. 
Dilihat dari jangkauan luas nya cahaya 
menyebar nya pun berbeda, setiap 
semakin besar watt yang digunakan pada 
lampu sodium, memang menyebar tetapi 
tidak selebar lampu LED. Jika lampu 
lampu LED yang di pasang jangkauan 
cahaya lampu LED bisa menyebar lebih 
luas dengan intensitas cahaya yang lebih 
terang serta lebih merata.  
 
Tinjauan Pustaka  
Penggunaan Lampu LED di Indonesia, 
terutama untuk penerangan jalan umum 
setiap tahun terus meningkat. Hal ini bisa 
terjadi sebab pemerintah ingin melakukan 
penghematan energi lampu penerangan 
jalan umum bisa dilakukan dengan baik 
dengan memanfaatkan efisiensi dari 
energi lampu led, meskipun untuk beralih 
dari lampu konvensional ke lampu LED ini 
memerlukan anggaran investasi awal yang 
lebih besar yaitu kurang lebih 2 s.d. 4 kali 
dari anggaran sebagian besar lampu 
konvensional, tetapi energi yang 
dikonsumsi hanyalah separuh alias tidak 
lebih dari konsumsi lampu konvensional 
dan lampu LED tahan lebih lama.  
Beberapa pengalaman di kota-kota di 
Indonesia menunjukan banyaknya 
kelebihan dan fungsi dari penggunaan 
lampu LED terutama untuk penerangan 
jalan umum, diantaranya penghematan 
energi signifikan yang bisa dicapai oleh 
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lampu LED apabila dibanding dengan 
lampu konvensional sampai 60% dalam 
keadaan optimal. Hal ini berdampak pada 
emisi GRK terkait dan penghematan 
anggaran dan fungsi tambahan lain 
semacam peningkatan fasilitas publik, 
terciptanya peluang kerja dan 
peningkatan keselamatan di jalan raya. 
Namun tidak hanya mempunyai tidak 
sedikit kelebihan, pasti saja tersedia 
kekurangan dari lampu LED, salah satunya 
yang utamanya merupakan anggaran 
investasi awal yang mahal dan 
membebani bagi beberapa Pemerintah 
Daerah di Indonesia.  
Pada saat ini Pemprov DKI mulai 
mengganti PJU yang awalnya 
menggunakan lampu berjenis high 
pressure sodium (HPS) yang tidak hemat 
listrik diganti dengan lampu LED yang 
tidak boros listrik. Penerapan lampu 
hemat energi (LHE) pada seluruh wilayah 
DKI dengan jenis lampu LED dan low 
voltagedischarge (LVD) atau lampu 
induksi dapat meningkatkan pelayanan 
kepada masyarakat dengan mengikuti 
perkembangan teknologi terkini, maka 
Pemprov DKI sejak tahun 2016 hingga 
sekarang menggantikan lampu PJU dengan 
menggunakan LED smart system di 
236.495 titik lampu PJU yang diyakini 
dapat menghemat, tidak hanya daya 
listrik, juga dapat mengurangi emisi 
karbon dioksida pada lingkungan.  
Metode Penelitian  
Pemakaian energi listrik untuk PJU 
diprediksi akan mengalami peningkatan, 
seiring dengan pembangunan 
infrastruktur jalan raya yang sedang giat 
dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia 
saat ini, umtuk itu diperlukan penerapan 
teknologi yang utama untuk mendapatkan 
penghematan energi yang relevan, antara 
lain:   
• Memasang sistem switching nyala/mati   
• Mengganti luminer dan/atau sumber 
cahaya dengan lainnya yang memiliki 
optik yang baik dan luminer efisiensi 
tinggi   
• Memasang pengatur aliran luminous 
dalam papan kendali   
• Menstabilkan tegangan dalam sistem   
Namun sebab beberapa tantangan, 
penerangan jalan yang efisien belum 
menjadi prioritas bagi kota-kota di 
Indonesia sampai ketika ini. Masalah yang 
umum dialami oleh unit pemerintah 
tempat di bidang PJU adalah minimnya 
data yang memadai terkait jumlah dan 
tipe lampu yang terpasang, terutama 
sebab tingginya jumlah sambungan yang 
ilegal dan tingkat penggunaan meteran 
yang rendah untuk PJU.  
Untuk mengatasi masalah kurangnya 
data tersebut, perlu diambil langkah-
 




langkah terpadu yaitu dengan melakukan 
komunikasi, kerjasama dan koordinasi 
antara pihak PLN setempat sebagai 
penyedia jasa aliran listrik, dengan 
pemerintah daerah setempat melalui 
dinas/instansi yang menangani dan 
bertanggung jawab terhadap Penerangan 
Jalan Umum, salah satu cara adalah 
dengan melakukan survey atau investigas 
bersamauntuk mengetahui data real di 
lapangan.   
Sistem pembayaran listrik PJU 
terhadap PLN berbentuk lump-sum 
(borongan) yang cenderung melampaui 
prediksi konsumsi dan mengurangi 
motivasi untuk melaksanakan penerangan 
jalan yang lebih efisien. Salah satu cara 
terbaik untuk menghindari sistem 
pembayaran berupa lump-sum 
(borongan) adalah dengan cara meterisasi. 
Jadi, setiap kelompok titik lampu 
penerangan jalan dipasang meteran agar 
pembayaran listrik PJU, sesuai dengan 
penggunaan daya listrik yang dibutuhkan 
dan digunakan.  
Anggaran yang terbatas dari 
Pemerintah Daerah membuat banyak 
daerah di Indonesia yang masih 
kekurangan PJU. Untuk mengatasi 
masalah anggaran PJU yang terbatas, 
Pemerintah Daerah dapat melakukan 
beberapa cara untuk mengatasinya, 
diantaranya adalah :  
• Pinjaman Daerah adalah salah satu 
sumber pembiayaan daerah yang 
diperbolehkan UndangUndang Nomor 
33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintahan Daerah serta diatur lebih 
lanjut dalam PP 30 tahun 2011. 
Pinjaman Daerah dapat bersumber dari 
a) Pemerintah; b) Pemerintah Daerah 
Lain; c) Lembaga Keuangan Bank; d) 
Lembaga Keuangan Non Bank; e) 
Masyarakat (Obligasi Daerah). 
• Pemda dapat bekerjasama dengan pihak 
lain dalam pengelolaan aset dan 
pelayanan publik sesuai dengan UU No. 
32 Tahun 2004 mengenai Pemerintahan 
Daerah, UU No. 1 Tahun 2004 mengenai 
Perbendaharaan Negara, serta berbagai 
turunan Peraturan Pemerintah dari UU 
tersebut seperti PP No. 50 Tahun 2007 
mengenai Tata Cara Pelaksanaan Kerja 
Sama Daerah, PP No. 38 Tahun 2008 
(Perubahan atas PP No. 6 Tahun 2006) 
Mengenai Pengelolaan Barang Milik 
Negara/Daerah, dan Permendagri No. 22 
Tahun 2009 mengenai Petunjuk Teknis 
Tata Kerja Sama Daerah serta berbagai 
peraturan perundang-undangan yang 
terkait.  
Pada sistem PJU mempunyai 
karakteristik permasalahan yang sama 
jika dibandingkan dengan pola konsumsi 
energi yang beragam di industri, sehingga 
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untuk menentukan penghematan energi di 
PJU tidak memerlukan audit energi 
khusus. Pengambilan data lapangan 
terbagi menjadi tiga, pengambilan besaran 
kelistrikan, intensitas cahaya, dan kondisi 
jalan beserta tiang PJU terpasang.  
Untuk mengetahui besaran listrik, 
dilakukan pengukuran di lapangan 
menggunakan peralatan power quality 
analyzer. Berdasarkan data pengukuran 
ini dapat diketahui nilai parameter 
kelistrikan seperti tegangan, arus, daya, 
faktor daya, dan frekuensi. Pengukuran 
sesaat dilakukan pada panel listrik PJU 
yang ada.   
Intensitas cahaya yang dipancarkan di 
ukur menggunakan lux meter. Pengukuran 
dilakukan pada malam hari menggunakan 
metode sembilan titik pengukuran (nine 
point method). Dengan mengacu pada 
metode sembilan titik pengukuran, 
pengukuran terhadap intensitas cahaya 
pada PJU dilakukan di sembilan titik 
antara dua titik tiang. Pengukuran ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat 
sebaran intensitas cahaya yang dihasilkan 
dan pengukuran dilakukan pada dua titik 
tiang dengan lampu yang masih menyala 
dengan baik. Kualitas pencahayaan pada 
jalan tersebut nilainya akan mengacu 
kepada SNI 7391:2008. Jarak antar tiang 
PJU serta lebar jalan diukur menggunakan 
meteran tanah maksimum 50 meter. 
Kondisi permukaan jalan ditentukan dari 
hasil pengamatan. Spesifikasi tiang serta 
luminer PJU yang digunakan serta 
perawatan yang dilakukan ditentukan dari 
dinas terkait selaku pemilik dan pengelola 
PJU.  
Perangkat lunak Dialux Luminer yang 
digunakan merupakan luminer yang 
terdapat dalam database salah satu 
perusahaan lampu.  
 














































































































































































































Keterangan : g1  : Emin/Emaks 
  VD : Lmin/Lmaks 
VI   : Lmin/Lrata-rata 
G    : Silau (glare) 
TJ   : Batas ambang 
kesilauan 
 
Penggunaan luminer lampu yang 
digunakan merupakan luminer yang 
menyesuaikan dengan kondisi luminer 
yang terdapat pada lokasi untuk dapat di 
identifikasi penghematan energi serta 
kesesuaiannya dengan spesifikasi kualitas 
pencahayaan normal.   
PJU juga berfungsi sebagai penunjang 
navigasi pengguna jalan, maka kriteria 
pencahayaan seperti kuat cahaya, 
kemerataan cahaya, kesilauan, warna 
cahaya yang dipilih dan pengaruhnya 
terhadap warna obyek benda (khususnya 
terkait kemampuan pengguna jalan 
membaca rambu-rambu jalan) harus 
menjadi pertimbangan utama.   
Tidak jauh berbeda dengan tujuan 
pemenuhan fungsi diatas, poemenuhan 
atas fungsi PJU sebagai sarana untuk 
mendukung keamanan dan keselamatan 
pengguna jalan akan mengarahkan pada 
desain sistem PJU yang memperhatikan 
aspek keamanan dan keselamatan seperti 
misalnya: kemampuan (warna) cahaya 
menembus kabut, mitigasi atas 
kemungkinan kegagalan sistem PJU, 
menentukan batas minimal peredupan 
cahaya pada batas intensitas/kuat cahaya 
yang masih aman bagi pengguna jalan, dan 
lainnya.   
Namun, jika aspek keindahan 
lingkungan yang diutamakan, maka 
kriteria yang diperhatikan lebih bersifat 
pada keindahan penampakan visual 
seperti: desain tiang yang artistik, 
kombinasi warna yang menarik, bentuk 
luminer yang antik, dan lain sebagainya.   
Yang menarik dan akan terus 
berkembang adalah mempertimbangkan 
PJU untuk dapat menghasilkan 
pendapatan bagi Pemerintah Daerah (atau 
pengelola PJU lainnya). Letak tiang-tiang 
PJU di sepanjang jalan baik di sisi maupun 
di tengah jalan yang dilalui oleh lalu lintas 
kendaraan dan orang menjadi alternatif 
menarik bagi perusahaan jasa periklanan 
untuk menjadikannya sebagai media iklan.  
Mempertimbangkan karakteristik 
jalan dan fungsi-nya, maka desain suatu 
sistem PJU harus mempertimbangkan 
beberapa faktor berikut :  
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• Volume lalu-lintas, baik kendaraan 
maupun lingkungan yang 
bersinggungan seperti pejalan kaki, 
pengayuh sepeda, dan lain-lain. 
• Tipikal potongan melintang jalan, 
situasi (lay-out) jalan dan 
persimpangan jalan. 
• Geometri jalan, seperti alinyemen 
horisontal, alinyemen vertikal, dan lain-
lain. 
• Tekstur perkerasan dan jenis 
perkerasan yang mempengaruhi 
pantulan cahaya lampu penerangan. 
• Pemilihan jenis dan kualitas sumber 
cahaya/lampu, data fotometrik lampu 
dan lokasi sumber listrik. 
• Tingkat kebutuhan, biaya operasi, biaya 
pemeliharaan, dan lain-lain, agar 
perencanaan sistem lampu penerangan 
efektif dan ekonomis. 
• Rencana jangka panjang 
pengembangan jalan dan 
pengembangan daerah sekitarnya. 
• Data kecelakaan dan kerawanan di 
lokasi.  
Beberapa tempat yang memerlukan 
perhatian khusus dalam perencanaan 
penerangan jalan antara lain sebagai 
berikut :   
• Lebar ruang milik jalan yang bervariasi 
dalam satu ruas jalan. 
• Tempat-tempat dimana kondisi 
lengkung horisontal (tikungan) tajam. 
• Tempat yang luas seperti 
persimpangan, interchange, tempat 
parkir, dan lain-lain. 
• Jalan-jalan berpohon. 
• Jalan-jalan dengan lebar median yang 
sempit, terutama untuk pemasangan 
lampu di bagian median. 
• Jembatan sempit/panjang, jalan layang 
dan jalan bawah tanah (terowongan). 
• Tempat-tempat lain dimana lingkungan 
jalan banyak berinterferensi dengan 
jalannya.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pengukuran terhadap panjang jalan 
menunjukkan panjang jalan tempat lokasi 
penelitian adalah 1050 meter. Lebar jalan 
menunjukkan lebar trotoar 1,5 meter, 
lebar jalan 6,5 meter, dan median jalan 1 
meter. Jarak antar tiang PJU adalah 60 
meter. Pengamatan terhadap kondisi jalan 
memperlihatkan kondisi jalan tersebut 
terlapisi dengan aspal bertekstur kasar. 
Klasifikasi jalan tersebut termasuk dalam 
kelas jalan kategori R3.  
Hasil pengamatan lapangan 
menunjukkan terdapat hanya empat tiang 
lampu PJU, pada setiap tiang PJU terdapat 
dua titik luminer PJU. Kondisi luminer 
lampu tidak semuanya dalam keadaan 
berfungsi, terdapat dua luminer dalam 
keadaan mati dan enam luminer dalam 
keadaan menyala.  
 




Bentuk satu tiang dua lampu yang ada 
di lapangan diperoleh data tinggi luminer 
terhadap permukaan jalan (1) adalah 9 
meter, overhang (2) 1,261 meter, panjang 
lengan tiang (4) 2 meter, dan sudut lengan 
tiang (3) adalah sebesar 20 derajat. Jenis 
lampu yang dipergunakan pada setiap 
tiang PJU adalah SON T 250 W.  
 
 
Gambar 1. Spesifikasi Bentuk Umum Tiang PJU 
dengan Dua Luminer Terpasang  
 
Pengukuran besaran listrik sesaat 
dengan power quality analyzer dilakukan 
pada panel listrik untuk distribusi PJU 
Jalan Soekarno Hatta. Pengukuran 
dilakukan dengan menyalakan seluruh 
luminer PJU yang masih berfungsi.  
 
Tabel 2. Data Pengukuran Besaran Listrik 
V A PF kW Hz 
226,5 20,9 0,38 1,7 50 
 
Hasil pengukuran besaran listrik pada 
Tabel 2 menunjukkan bahwa total 
pemakaian daya nyata dari enam luminer 
PJU yang berfungsi adalah sebesar 1,7 kW. 
Dengan demikian, setiap luminer dari 
lampu PJU tersebut mengkonsumsi daya 
nyata sebesar 283,3 watt. Dengan 
spesifikasi lampu yang menyatakan 
konsumsi daya nyata pengenal sebesar 
250 watt, maka terdapat rugi-rugi (losses) 
pemakaian daya nyata sebesar 33,3 watt 
dari setiap luminer yang dipergunakan. 
Rugi-rugi daya nyata ini umumnya didapat 
dari pemakaian balast padasetiap luminer. 
Selain kerugian daya nyata, terdapat pula 
kerugian daya semu yang didapat dari 
nilai faktor daya yang rendah, yaitu 
sebesar 0,38. Hasil perhitungan segitiga 
daya menunjukkan, kebutuhan suplai 
tenaga listrik untuk memenuhi setiap 
luminer adalah sebesar ± 745,5 VA. 
Besarnya suplai daya tersebut dapat 
mengurangi kapasitas pemakaian energi 
listrik untuk kebutuhan PJU atau lainnya. 
Selain besarnya kapasitas suplai daya 
yang dibutuhkan akibat nilai faktor daya 
yang rendah, kerugian lainnya adalah 
menyebabkan arus yang mengalir di 
jaringan listrik PJU menjadi besar dan 
kemudian menimbulkan rugi jaringan 
berupa panas.   
Pengukuran terhadap kuat 
pencahayaan (iluminansi) dilakukan pada 
dua tiang PJU yang masih berfungsi 
dengan baik. Pengukuran dilakukan pada 
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malam hari, pukul 22.00 WIB 
menggunakan lux meter.  
Tabel 3. Data Pengukuran Kuat Pencahayaan (lux) 
Ruas Jalan Sisi Kanan Ruas Jalan Sisi Kiri 
P1 P2 P3 P1 P2 P3 
44,6 0,3 43,1 44,6 0,3 43,1 
P4 P5 P6 P4 P5 P6 
33,5 0,1 37,9 34,3 0,2 31,4 
P7 P8 P9 P7 P8 P9 
24,2 0,1 29,9 9,8 0,1 10 
 
Kuat pencahayaan terukur di lokasi 
penelitian yang terlihat pada tabel 3, 
menunjukkan terdapat daerah yang tidak 
mendapatkan cahaya dari luminer PJU 
terpasang. Daerah tersebut adalah titik 
tengah dari panjang jarak antar tiang PJU 
(titik pengukuran P2, P5, P8) baik pada 
sisi kanan maupun kiri jalan. Daerah yang 
tidak mendapatkan cahaya tersebut 
berjarak 30 meter dari tiang PJU. 
Minimnya kuat cahaya terukur pada titik 
tengah antar tiang akan menyebabkan 
nilai Emin/Emax menjadi sangat kecil, 
yaitu 0,0022 sehingga belum sesuai 
dengan nilai yang tercantum pada Tabel 1.   
Kondisi awal dari penyebaran kuat 
pencahayaan pada lokasi penelitian 
dengan mengacu pada data hasil 
pengukuran kuat pencahayaan (Tabel 3). 
Data masukan terkait dengan kondisi jalan 
sesuai dengan hasil pengamatan dan 
pengukuran lapangan untuk melakukan 
simulasi adalah sebagai berikut :   
 
• Lebar trotoar: 1,5 m   
• Lebar jalan: 6,5 m   
• Q0: 0,07 (kelas jalan R3)   
• Lebar median: 1 m   
 
Untuk data luminer yang akan digunakan 
pada simulasi ini adalah sebagai berikut :   
• Model lampu: SON-TC250W   
• Fluks luminus (Luminer): 17940 lm   
• Fluks luminus (lampu) : 23000 lm   
• Daya total luminer: 276 watt   
 
Sedangkan kondisi tiang PJU 
terpasang berdasarkan hasil pengamatan 
dan wawancara adalah sebagai berikut :  
• Penataan tiang: 1 tiang 2 lampu pada 
median   
• Jarak antar tiang: 60 m   
• Tinggi (1): 9 m   
• Overhang (2): 1,261 m   
• Sudut boom (3): 200   
• Panjang boom (4): 2 m  
Faktor kehilangan cahaya (light loss 
factor) merupakan nilai untuk 
mengestimasi keseluruhan kinerja lampu 
dalam waktu yang berbeda selama hidup 
dari sistem lampu tersebut. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan pengelola PJU 
setempat, diperoleh informasi bahwa 
lampu PJU yang ada jarang mendapatkan 
perawatan berkala. Dengan demikian, 
dipergunakan nilai faktor kehilangan 
 




cahaya sebesar 0,5 yang terdapat pada 
nilai rekomendasi untuk jenis instalasi 
dalam atau luar ruangan, berpolusi tinggi 
tanpa siklus perawatan. Hasil simulasi 
yang mendekati terhadap kondisi 
eksisting dengan nilai pengukuran kuat 
pencahayaan seperti pada Tabel 2, 
menunjukkan besarnya nilai-nilai kuat 
pencahayaan pada jalan tersebut sebagai 
berikut :   
 
Emin : 1,73 lux   
Emax : 33 lux   
Eav : 11 lux   
Emin/Emax : 0,052  
u0 : 0,155 
Perhitungan dari simulasi yang 
didapat tidak sama persis dengan hasil 
pengukuran yang didapat pada lokasi 
penelitian. Hal ini diduga akibat 
penggunaan data luminer yang digunakan 
dalam simulasi bukanlah luminer yang 
sedang terpasang saat ini. Namun 
demikian, hasil simulasi tersebut 
diasumsikan sudah dapat mendekati 
dengan kondisi yang ada. Bentuk 
penyebaran kuat pencahayaan dapat 
dilihat pada Gambar 6. Sesuai dengan 
persyaratan yang ditetapkan dalam SNI 
7391:2008 pada Tabel 1, nilai g1 yang 
merupakan nilai perbandingan antara 
kuat cahaya minimum dengan maksimum 
untuk kriteria jalan arteri primer adalah 
berkisar 0,14 – 0,20 dan menunjukkan 
nilai g1 sebesar 0,052 yang menunjukkan 
masih belum memenuhi standar meskipun 
nilai kuat cahaya rata-rata (Eav) sudah 
memenuhi.  
Hasil yang menunjukkan nilai g1 
sebesar 0,052 yang menunjukkan masih 
belum memenuhi standar meskipun nilai 
kuat cahaya rata-rata (Eav) sudah 
memenuhi. Nilai tingkat kemerataan 
(uniformity) cahaya (u0) merupakan nilai 
yang di dapat dari perbandingan antara 
nilai kuat cahaya minimal (Emin) 
terhadap kuat cahaya rata-rata. 
Kemerataan diperlukan agar dapat 
melihat dengan baik pada daerah yang 
terdapat kuat pencahayaan, oleh sebab itu 
perbedaan nilai kuat cahayanya tidak 
boleh terlalu besar. Saat ini, besarnya nilai 
untuk tingkat kemerataan berdasarkan 
perbandingan nilai kuat cahaya minimum 
terhadap rata-rata masih belum 
dispesifikasikan dalam SNI 7391:2008. 
Menjaga standar dan petunjuk yang 
berhubungan dengan ketentuan PJU 
merupakan hal yang penting dan 
diperlukan. Penerangan dapat 
meningkatkan keselamatan dan keamanan 
pada lingkungan, dan juga berkontribusi 
pada keindahan dan karakternya. Untuk 
dapat menerangi keseluruhan jalan 
tersebut, diperlukan 18 titik tiang PJU 
dengan 36 luminer. Berdasarkan data 
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pengukuran terhadap besaran listrik 
(Tabel 2) yang telah diolah, untuk dapat 
menentukan besarnya daya yang 
dikonsumsi setiap luminer eksisting yaitu 
sebesar 283,3 watt dengan suplai tenaga 
listrik sebesar 745,5 VA, maka total 
pemakaian daya nyata adalah sebesar 
10.198,8 watt dan suplai tenaga listrik 
sebesar 26.838 VA.  
Dengan mendekati kondisi 
penyebaran kuat cahaya eksisting 
menunjukkan hasil yang belum sesuai 
dengan SNI 7391:2008. Dengan 
menggunakan data luminer yang sama, 
dilakukan simulasi untuk mendapatkan 
nilai kuat cahaya yang sesuai dengan 
standar dengan menggunakan asumsi 
beberapa perubahan, baik pada tiang PJU 
dan faktor kehilangan cahaya.   
Saat ini untuk perawatan terhadap 
PJU sangat minim sehingga nilai faktor 
kehilangan cahaya menjadi kecil. 
Berdasarkan referensi, asumsi nilai faktor 
kehilangan cahaya untuk lampu jalan jenis 
sodium dengan masa perawatan 5 tahun 
sekali, didapatkan sebesar 0,67. Selain 
faktor kehilangan cahaya, tinggi dari tiang 
PJU eksisting masih belum sesuai dengan 
contoh tipikal yang terdapat pada SNI 
7391:2008 lampiran C.   
Untuk mendapatkan nilai penyebaran 
kuat pencahayaan yang optimal sesuai 
dengan SNI 7391:2008, tinggi tiang 
terhadap luminer ditambah menjadi 13 
meter dan sudut lengan menjadi 0 derajat. 
Bentuk penyebaran kuat cahaya dapat 
dilihat pada Gambar 7, sedangkan hasil 
perhitungannya adalah : 
 
Emin : 7,61 lux   
Emax : 32 lux   
Eav : 16 lux 
Emin/Emax : 0,237 
u0 : 0,479 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut, terlihat bahwa nilai kuat cahaya 
rata-rata yang sudah mencapai nilai yang 
dipersyaratkan pada SNI 7391:2008. 
Adapun pemakaian daya nyata dan daya 
semu sama dengan sebelumnya karena 
tidak ada perubahan jarak antar tiang PJU 
sehingga jumlah tiang serta luminer yang 
dipergunakan sama dengan kondisi 
sebelumnya 
Mempertimbangkan kondisi di 
lapangan apakah lampu jalan dalam 
kondisi menyala atau mati) dan klasifikasi 
kelas daya tertentu yang umumnya jauh 
lebih besar nilainya dibandiingkan 
pemakaian sesungguhnya.  
Data luminer LED yang digunakan 
pada simulasi merupakan data hasil 
pengujian terhadap salah satu luminer 
LED untuk PJU yang beredar di Indonesia 
 




pada tahun 2017. Spesifikasi luminer LED 
yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Luminus fluks (Luminer): 13194 lm   
Luminus fluks (lampu) : 13194 lm   
Daya luminer: 113 watt   
Penataan tiang: 1 tiang 2 lampu pada 
median  
Jarak antar tiang: 50 m   
Tinggi (1): 11 m   
Overhang (2): 1.5 m   
Sudut boom (3) : 00   
Panjang boom (4): 2 m  
Dengan mengasumsikan besarnya 
faktor kehilangan cahaya sebesar 0,67, 
maka didapatkan simulasi penyebaran 
kuat pencahayaan, sedangkan hasil 
perhitungan kuat pencahayaan adalah :  
 
Emin : 6,34 lux   
Emax : 27 lux   
Eav : 16 lux  
Emin/Emax : 0,233   
u0 : 0,385 
Hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa nilai perbandingan 
kuat cahaya minimum terhadap 
maksimum serta nilai rata-ratanya telah 
memenuhi kriteria yang dipersyaratkan 
dalam SNI nomor 7391/2008. Untuk 
dapat menerangi jalan tersebut 
diperlukan sebanyak 21 titik tiang PJU 
dengan 42 unit luminer lampu LED. 
Dengan demikian, konsumsi daya nyata 
dengan menggunakan luminer LED adalah 
sebesar 4.746 watt. Data hasil pengujian 
menunjukkan besarnya nilai faktor daya 
terukur adalah sebesar 0,96 sehingga 
suplai tenaga listrik yang diperlukan 
adalah sebesar 4.943,75 VA.   
Penghematan pemakaian energi 
listrik dari PJU eksisting yang 
menggunakan luminer jenis SONT 250W 
dibandingkan dengan PJU menggunakan 
luminer LED dengan mengasumsikan PJU 
dinyalakan selama 12 jam, yaitu mulai 
pukul 18:00 sampai dengan 06:00 setiap 
harinya. Banyaknya hari dalam satu bulan 
diasumsikan 30 hari. Dengan 
menggunakan lampu SON-T 250W 
menunjukkan besarnya konsumsi daya 
listrik sebesar 3.671,5 kWh/bulan, 
sedangkan dengan menggunakan luminer 
LED menunjukkan besarnya konsumsi 
listrik sebesar 1.708,5 kWh/bulan. 
Dengan demikian, terdapat potensi 
penghematan pemakaian energi listrik 
sebesar 1.963 kWh/bulan atau sekitar 53 
persen. Selain terdapat potensi pemakaian 
daya listrik, terdapat pula potensi 
penghematan suplai tenaga listrik dengan 
menggunakan luminer LED sebesar 
21.894,25 VA atau sekitar 81,5 persen. 
Tabel 4 merupakan resume simulasi dan 
perhitungan pembahasan yang telah 
memenuhi persyaratan kuat cahaya sesuai 
dengan SNI 7391:2008.  
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Tabel 4. Resume Pemakaian Luminer SON-






Daya Nyata (W) 283,3 113 
Daya Semu (VA) 745,5 117,7 
Luminous (Lumen) 17.940 13.194 
Efikasi (Lm/W) 63,3 116,7 
Emin (Lux) 7,61 6,34 
Emax (Lux) 32 27 
Eavg (Lux) 16 16 
Emin/Emax 0,237 0,233 
Tiang (buah) 18 21 
Jumlah luminer (unit) 36 42 











Kondisi PJU eksisting menunjukkan 
penyebaran kuat cahaya menggunakan 
luminer SON-T tidak optimal, diakibatkan 
rendahnya faktor kehilangan cahaya serta 
spesifikasi tiang yang kurang tepat. Pada 
kondisi yang optimal dan sesuai dengan 
persyaratan kualitas pencahayaaan 
normal dari SNI nomor 7391/2008, 
luminer SON-T yang terpasang dengan 
spesifikasi tiang yang tepat akan dapat 
memberikan kuat cahaya rata-rata 
sebesar 16 lux dengan perbandingan nilai 
kuat cahaya minimum terhadap 
maksimum sebesar 0,237. Konsumsi 
energi listrik yang diperlukan setiap 
bulannya adalah sebesar 3.671,5 
kWh/bulan dengan suplai tenaga listrik 
28,8 kVA. Simulasi dengan menggunakan 
luminer LED dapat memberikan kuat 
cahaya rata-rata sebesar 16 lux dengan 
perbandingan nilai kuat cahaya minimum 
terhadap maksimum sebesar 0,233. 
Konsumsi energi listrik yang diperlukan 
setiap bulannya adalah sebesar 1.708,5 
kWh/bulan dengan suplai tenaga listrik 
4,9 kVA. Dengan demikian, potensi 
penghematan energi listrik yang dapat 
dicapai pada lokasi penelitian 
dilaksanakan adalah sebesar 1.963 
kWh/bulan atau sekitar 53 persen dengan 
penghematan suplai tenaga listrik sebesar 
21,9 kVA atau sekitar 81,5 persen.  
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